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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber daya 

manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk mewujudkan 
kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan untuk 

beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, bermanfaat, dan 
bersahaja; 

d. meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian disamping 
melaksanakan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana 
diamanahkan oleh Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 20. Sejalan dengan kewajiban tersebut,Undang-undang Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa penelitian di 
perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Agar amanah 
tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan penelitian di POLBANGTAN 
Medan harus diarahkan untuk mencapai tujuan dan standar tertentu. 

Secara umum tujuan penelitian di POLBANGTAN Medan adalah: menghasilkan 
penelitian yang sesuai dengan prioritas nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah; 
menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik berdasarkan keunggulan 
komparatif dan kompetitif; mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi 
hasil penelitian bagi masyarakat Indonesia; dan meningkatkan diseminasi hasil 
penelitian.  

Pada Program Peningkatan kompetensi ketenagaan pendidikan kedinasan 
pertanian memuat Penyelengaraan penelitian terapan dan diseminasi hasil penelitian 
terapan. Kegiatan penelitian dan pengembangan riset yang merupakan tradisi ilmiah 
memerlukan suatu perencanaan yang terpadu, untuk mensinergikan dari segenap 
potensi sumberdaya yang ada terhadap realitas tantangan yang selalu dinamis dan 
semakin kompleks. 
Standar hasil penelitian POLBANGTAN Medan mencakup:  
a. Hasil penelitian diarahkan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta meningkatkan daya saing masyarakat perkebunan.  
b. Hasil penelitian harus memenuhi kaidah dan metode secara sistematis sesuai 

otonomi keilmuan dan budaya akademik.  
c. Hasil penelitian wajib didokumentasikan dan didiseminasikan melalui forum ilmiah 

pada aras nasional maupun internasional, serta dapat dipertanggungjawabkan 
secara moral dan etika; 
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C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 
1. Direktur  sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM) 
3. Dosen 
4. Mahasiswa 

 
D. DEFENISI ISTILAH 

1. Hasil Penelitian adalah semua luaran yang dihasilkan melalui kegiata yang 
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan 
budaya akademik yang merupakan criteria minimal tentang mutu hasil penelitian. 

2. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan 
dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 
Pendidikan Tinggi pasal 1 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi pasal 1 (12)) 

3. Ilmu Pengetahuan adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun, dan 
dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan tertentu, yang 
dilandasi oleh metodologi ilmiah untuk menerangkan gejala alam dan/atau 
kemasyarakatan tertentu.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 Tentang Pendidikan Tinggi) 

4. Teknologi adalah penerapan dan pemanfaatan berbagai cabang Ilmu Pengetahuan 
yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup, serta 
peningkatan mutu kehidupan manusia. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi).  

 
E. PERNYATAAN STANDAR 

1. Kepala UPPM membuat kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian setiap lima 
tahun sekali  

2. Kepala UPPM wajib membuat target luaran hasil penelitian setiap tahun  
3. Dosen menghasilkan penelitian yang bersifat original dan komersial, 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa setiap tahun sekali.  

4. Peneliti menghasilkan penelitian yang sesuai bidangnya  
5. Peneliti mempublikasikan luaran penelitian kepada masyarakat paling lambat satu 

tahun setelah penelitian   
 

F. STRATEGI 
 

1. UPPM menyusun rencana kegiatan penelitian beserta pedoman yang berisi uraian 
tentang luaran dari kegiatan penelitian.  

2. UPPM mendorong dilaksanakannya kegiatan penelitian berupa dukungan sarana 
dan pendanaan.  

3. UPPM mempunyai SOP dalam kegiatan penelitian sebagai standar prosedur untuk 
memudahkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. UPPM 
mempunyai kriteria untuk menentukan standar hasil dari kegiatan penelitian.  
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4. UPPM mensosialisasikan kepada dosen terkait kegiatan penelitian setiap tahun 
berjalan. 

5. Penelitian sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi sebagai salah satu beban 
kerja dosen.  

6. UPPM memfasilitasi kegiatan seminar proposal dan seminar hasil.  
 

G. INDIKATOR 
1. Laporan hasil penelitian minimal satu tahun sekali  
2. Minimal satu tulisan ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk buku, prosiding 

seminar, jurnal ilmiah nasional/internasional per penelitian.  
3. Dalam lima tahun minimal satu karya penelitian dosen memperoleh 

penghargaan/award di tingkat nasional / internasional.  
 

H. REFERENSI 
1. Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  
2. Undang Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi  
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
5. Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
6. Peraturan Menteri Ristek Dikti RI Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. 
7. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) 
8. Statuta STPP Medan tahun 2014. 
9. Statuta POLBANGTAN Medan tahun 2018 
10. Tim Pengembangan SPMI-PT, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi”, 

Bahan Pelatihan, Dirjen Dikti , 2010.  
 

I. LAMPIRAN 
LANGKAH-LANGKAH/PROSEDUR 
1.  Prosedur Penetapan Standar  

a. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan 
tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar pengelolaan 
penelitian. 

b. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan perundang-
undangan yang relevan dengan aspek peneliti.  

c. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang 
tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat disimpangi, 
seperti Statuta, RIP, Renstra. 

d. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan menggunakan 
SWOT analysis.  

e. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan 
dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree 
(ABCD). 
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f. Lembaga/ Unit Penjaminan Mutu Internal (UPM) melakukan uji publik/sosialisasi 
draf standar dengan mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau 
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.  

g. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan 
memperhatikan hasil sosialisasi. 

h. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar 
untuk memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan penulisan. 

i. Pimpinan POLBANGTAN Medan mengesahkan dan memberlakukan standar 
hasil penelitian melalui penetapan dalam bentuk keputusan Direktur.  
  

2.  Prosedur Pelaksanaan Standar  
a. UPPM melakukan persiapan evaluasi analisis kompetensi peneliti pada tiap-tiap 

program studi. 
b. UPPM menyusun rencana induk penelitian (RIP) POLBANGTAN Medan sesuai 

dengan kompetensi seluruh peneliti di POLBANGTAN Medan. 
c. UPPM mensosialisasikan RIP kepada dosen sesuai bidang keilmuan masing-

masing secara periodik dan konsisten. 
d. UPPM menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur kerja atau 

SOP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan Standar hasil penelitian. 
e. UPPM melaksanakan kegiatan penelitian menggunakan Standar hasil penelitian 

sebagai tolok ukur pencapaian.  
 

3.  Prosedur Evaluasi Standar  
a. UPPM melakukan pengukuran secara periodik, misalnya mingguan, bulanan, atau 

semesteran terhadap ketercapaian isi Standar hasil penelitian. 
b. UPPM mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, 

kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan isi Standar 
hasil penelitian. 

c. UPPM mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti prosedur 
kerja, instruksi kerja, dan formulir dari Standar pengelolaan penelitian yang telah 
dilaksanakan. 

d. UPPM memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya penyimpangan 
dari isi standar, atau bila isi Standar hasil penelitian gagal dicapai.  

e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil pengukuran di 
atas.  

f. UPPM membuat laporkan ke Pusat Pangkalan Data SPMI POLBANGTAN Medan 
dan laporan tahunan disertai saran atau rekomendasi pengendalian.   
 

4.  Prosedur Pengendalian Standar  
a. UPPM melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab 
terjadinya penyimpangan dari isi Standar hasil penelitian, atau apabila isi standar 
tersebut gagal dicapai. 

b. UPPM mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan 
ketercapaian isi Standar hasil penelitian  

c. UPPM mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil  
d. UPPM memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut  
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e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang 
menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.  

f. UPPM melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada SPMI dan pimpinan 
POLBANGTAN Medan dengan disertai saran atau rekomendasi  
 

 5. Prosedur Peningkatan Standar  
a. Pimpinan POLBANGTAN Medan mempelajari laporan hasil pengendalian Standar 

hasil penelitian. 
b. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan rapat atau forum diskusi untuk 

mendiskusikan hasil laporan tersebut dengan mengundang SPMI, UPPM dan 
berbagai pihak yang dibutuhkan.  

c. SPMI, UPPM dan berbagai pihak mengadakan rapat internal guna meningkatkan 
Standar hasil penelitian  

d. UPPM melakukan revisi isi Standar hasil penelitian sehingga menjadi Standar baru 
yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.  

e. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar baru yang 
lebih tinggi tersebut sebagai Standar hasil penelitian yang baru. 
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber daya 

manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk mewujudkan 
kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan untuk 

beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, bermanfaat, dan 
bersahaja; 

d. meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Dalam perguruan tinggi, penelitian adalah salah satu dharma perguruan tinggi yang 
tidak kalah pentingnya dengan dharma pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.  
Perguruan tinggi harus memandu, mengelola dan memfasilitasi agar dharma penelitian 
dapat dilaksanakan oleh setiap dosen baik secara perorangan maupun berkelompok 
serta dapat mempublikasikannya untuk kepentingan masyarakat sehingga perlu 
ditetapkan standar isi penelitian. Standar isi penelitian mencakup : 
1. Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada penelitian terapan. 
2. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada luaran penelitian yang berupa 

penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, 
model, atau postulat baru.    

3. Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran penelitian yang   
berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri.  

4. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan mencakup materi kajian khusus 
untuk kepentingan nasional. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan  
harus memuat  prinsip-prinsip  kemanfaatan,  kemutahiran,  dan  mengantisipasi  
kebutuhan  masa mendatang.. 

 
C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANTAN Medan 
2. Wakil Direktur I 
3. UPPM 
4. Dosen 

 
D. DEFENISI ISTILAH 

1. Standar isi penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan  
materi penelitian. Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada 
penelitian dasar dan penelitian terapan.    
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2. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan 
dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 
Pendidikan Tinggi pasal 1 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi pasal 1 (12)) 

3. Ilmu Pengetahuan adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun, dan 
dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan tertentu, yang 
dilandasi oleh metodologi ilmiah untuk menerangkan gejala alam dan/atau 
kemasyarakatan tertentu (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 Tentang Pendidikan Tinggi) 

4. Teknologi adalah penerapan dan pemanfaatan berbagai cabang Ilmu Pengetahuan 
yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup, serta 
peningkatan mutu kehidupan manusia. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi) 
 

E. PERNYATAAN STANDAR 
1. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan program UPPM dimana harus sesuai dengan 

pedoman penelitian yang berisi tentang kedalaman dan mengembangkan isi 
penelitian baik penelitian dasar maupun terapan 

2. Penelitian dilaksanakan harus bermutu 
3. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada luaran penelitian yang berupa 

penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala fenomena, kaidah, 
model atau postulat baru. 

4. Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran penelitian yang berupa 
inovasi serta pengembangan ilmu. 

5. Materi pada penelitian dasar dan terapan harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, 
kemutahiran, dan mengantisifasi kebutuhan dimasa mendatang.  
 

F. STRATEGI  
1. Pimpinan POLBANTAN Medan menetapkan Standar pengelolaan isi penelitian. 
2. Pimpinan POLBANTAN Medan dan Kepala UPPM perlu menetapkan kedalaman 

dan keluasan isi penelitian.  
 

G. INDIKATOR  
a. Jumlah penelitian yang sesuai dengan pedoman penelitian minimal 50% 
b. Jumlah publikasi ilmiah yang terakreditasi nasional maupun internasional minimal 

50% dari jumlah penelitian yang diperoleh dosen. 
 
 

H. DOKUMEN TERKAIT 
1. Rencana Induk Penelitian POLBANTAN Medan 
2. Pedoman Penelitian POLBANTAN Medan 
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I. REFERENSI 
1. Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  
2. Undang Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi  
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
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Pendidikan Tinggi. 
7. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 
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8. Statuta STPP Medan tahun 2014. 
9. Statuta Polbangtan Medan tahun 2018 
10. Tim Pengembangan SPMI-PT, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi”, 

Bahan Pelatihan, Dirjen Dikti , 2010.  
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian unggul dalam menyiapkan sumber daya manusia 

pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk mewujudkan 
kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan untuk 

beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, bermanfaat, dan 
bersahaja; 

d. meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Untuk mewujudkan visi, dan misi Politeknik Pembangunan Pertanian Medan dalam 
menyelenggarakan program pendidikan tinggi dibidang pertanian yang akuntabel 
dengan jaminan mutu, profesional dan kompetitif, diperlukan penyelenggaraan dharma 
penelitian yang mendukung program pendidikan tinggi, hal  tersebut telah mengacu 
pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban melakukan dharma penelitian, 
disamping melaksanakan pendidikan. Agar penyelenggaraan dharma tersebut dapat 
dilaksanakan oleh setiap dosen maupun mahasiswa baik secara individual maupun 
kelompok diperlukan adanya acuan, standar, ukuran, kriteria dan spesifikasi tertentu 
yang harus dipenuhi dosen maupun mahasiswa sehingga dibutuhkan adanya penetapan 
standar proses penelitian. 
 
 

C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 
1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Wakil Direktur I Bidang Akademik 
3. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan Jurusan/Program Studi 
4. Seluruh Dosen sebagai peneliti 
5. Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM)  sebagai 

Koordinator 
 

D. DEFENISI ISTILAH 
1. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut  menurut kaidah dan metode 

ilmiah secara sistimatis untuk memperoleh informasi, data dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran 
suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Standar Proses Penelitian, yaitu proses penelitian memenuhi kaidah ilmiah universal 
yang baku, didokumentasikan dan didiseminasikan melalui forum ilmiah pada aras 
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nasional maupun internasional, serta dapat dipertanggungjawabkan secara moral 
dan etika;  

3. Publikasi Ilmiah yaitu menyebarluaskan karya ilmiah/ hasil penelitian melalui media 
seminar dan sejenisnya atau media cetak melalui artkel ilmiah yang dimuat di media 
masa maupun jurnal-jurnal ilmiah.  

4. Etika Penelitian adalah perbuatan yang seharusnya dilakukan dalam kegiatan 
penelitian dengan mengedepankan aspek-aspek kepatutan, kelaziman, sopan 
santun dan tidak merugikan orang lain dalam bentukapapun. 
 

E. PERNYATAAN PROSES STANDAR 
1. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan bahwa penelitian harus 

dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
2. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan strategi, kebijakan, dan 

prioritas penelitian harus sesuai dengan misi dan tujuan POLBANGTAN Medan 
3. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan baku mutu penelitian 

dengan mengacu pada baku mutu penelitian nasional maupun internasional, serta 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan dan etika dalam bidangnya masing-masing.  

4. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan bahwa proses penelitian 
harus mudah diakses oleh masyarakat luas 

5. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan bahwa penelitian harus 
melibatkan peran serta mahasiswa.  

6. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan bahwa penelitian harus 
meliputi penelitian dasar dan terapan.  

7. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan menetapkan bahwa penelitian harus 
memberikan masukan untuk kegiatan pendidikan, pengajaran, dan pengabdian 
kepada masyarakat.  

8. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan harus dapat menciptakan hubungan 
kerjasama penelitian dengan universitas dalam dan luar negeri untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas kinerja dan hasil penelitian.  

9. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan harus dapat menjalin hubungan 
kerjasama dengan dunia industri sebagai landasan kerjasama secara proaktif untuk 
menjalin penelitian kemitraan.  

10. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan seharusnya mendukung dana untuk 
diseminasi hasil penelitian para peneliti di program studi baik di tingkat nasional 
maupun internasional.  

11. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan harus mendukung dalam 
mempublikasikan hasil penelitian para peneliti dalam jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi dan jurnal internasional, maupun majalah. 

12. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan seharusnya mendukung peningkatan 
akreditasi jurnal ilmiah yang ada di lingkungan POLBANGTAN Medan 

13. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan seharusnya mengadakan pelatihan, 
seminar, lokakarya, serta transformasi ke universitas lain di dalam dan luar negeri 
guna meningkatkan kemampuan dan kualitas penelitian.  

14. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan seharusnya dapat mengembangkan 
paten hasil penelitian dengan membangun kerjasama dengan industri untuk 
memperoleh sumber dana penelitian lebih lanjut.  

15. Politeknik Pembangunan Pertanian Medan harus menjamin bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh dosen harus terbebas dari pelanggaran etika penelitian  
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16. Bentuk kegiatan penelitian berdasarkan sumber- sumber pembiayaan bentuk 
penelitian yang dikelola LPPM terdiri dari penelitian swadana, kompetisi dan 
penelitian kerja sama. 
a. Penelitian swadana adalah penelitian yang dilakukan oleh dosen atau 

sekelompok dosen yang dilakukan secara mandiri.  
b. Penelitian kompetisi dibedakan menjadi dua : kompetisi yang bersifat internal 

dan eksternal. 1) Kompetisi internal adalah penelitian yang dilakukan oleh dosen 
dan atau mahasiswa atau sekelompok dosen dan atau sekelompok mahasiswa 
yang sumber dananya berasal dari Yayasan Ngudi Waluyo. 2) Kompetisi 
eksternal adalah penelitian yang dilakukan oleh dosen dan atau mahasiswa atau 
sekelompok dosen dan atau sekelompok mahasiswa yang sumber dananya 
berasal dari luar Politeknik Pembangunan Pertanian Medan seperti; LPDP 
DIKTI, Kementrian RISTEK, Dinas Pendidikan Propinsi dan Lembaga lainnya. 

c.  Penelitian kerjasama adalah penelitian yang dilakukan oleh dosen atau 
sekelompok dosen melalui kerjasama dengan pihak-pihak di luar Politeknik 
Pembangunan Pertanian Medan. 

 
F. STRATEGI 

1. Direktur, Wakil Direktur I, Ketua Jurusan/ Program Studi dan atau Kepala Unit 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM) melakukan sosialisasi 
standar, mengawasi, dan mengevaluasi tahapan :  
a. perencanaan proses penelitian  
b. pelaksanaan proses Penelitian  
c. pengawasan proses Penelitian  

2. Menerapkan reward and punishment yang jelas  
3. Sekurang-kurangnya setahun sekali diadakan pelatihan menulis artikel ilmiah dan 

hasil -hasil penelitian 
 

G. INDIKATOR 
1. Kualitas dan kuantitas penelitian  semakin meningkat  
2. Jumlah publikasi hasil penelitian semakin meningkat  
3. Jumlah kegiatan dan jumlah Dosen serta mahasiswa yang terlibat dalam penelitian 

semakin meningkat. 
4. Sarana prasarana pen 
5. dukung meningkat 

 
H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Standar ini harus dilengkapi dengan Peraturan-Peraturan yang mendukung 
2. Manual Prosedur, borang atau formulir kerja yang terkait dengan penelitian 

 
I. REFERENSI 

 
1. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI No. 73 tahun 2013 tentang 

Penerapan kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang pendidikan tinggi. 
2. Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan tinggi  
3. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), Dirjen Dikti, Depdiknas, 2008  
4. Tim Pengembangan SPMI-PT, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi”, 

Bahan Pelatihan, Dirjen Dikti , 2010.  
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5. Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 2016, Pedoman Sistem 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Direktorat Jendral Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 
  

J. LAMPIRAN 
Tidak ada lampiran 
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber 

daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan 

untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, 
bermanfaat, dan bersahaja; 

d. meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) telah memberikan  arahan tentang pentingnya peningkatan mutu  
yang berkelanjutan melalui system penjaminan mutu.  Sistem penjaminan mutu harus 
mencerminkan pelaksanaan continuous quality improvement pada semua rangakaian 
system manajemen mutu dalam rangka memuaaskan pelangan.   

Untuk mewujudkan visi, dan misi POLBANGTAN Medan dalam 
menyelenggarakan program pendidikan tinggi yang akuntabel dengan jaminan mutu, 
profesional dan kompetitif, diperlukan penyelenggaraan dharma penelitian yang 
mendukung program pendidikan tinggi, hal tersebut telah mengacu pada 
UndangUndang No. 20 Tahun 2003 Pasal 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan dharma 
penelitian, disamping melaksanakan pendidikan. Agar penyelenggaraan dharma 
tersebut dapat dilaksanakan oleh setiap dosen maupun mahasiswa baik secara 
individual maupun kelompok diperlukan adanya acuan, standar, ukuran, kriteria dan 
spesifikasi tertentu yang harus dipenuhi dosen maupun mahasiswa sehingga 
dibutuhkan adanya penetapan standar penilaian penelitian 

 
C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Kepala UPPM 
3. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan Jurusan/Program Studi 
4. Seluruh Dosen sebagai Peneliti  
5. Tim Pakar Penelitian  

 
D. DEFENISI ISTILAH 

Dalam standar ini yang dimaksud dengan: 
1. Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap proses 

dan hasil penelitian  
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2. Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip 
penilaian yang meliputi:  
a. edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu penelitiannya;  
b. objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari 

pengaruh subjektivitas;  
c. akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan 

kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan  
d. transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
 

E. PERNYATAAN STANDAR 
Isi standar penilaian penelitian meliputi :  
1. Penilaian proses dan hasil penelitian, harus memenuhi prinsip penilaian 

edukatif, objektif, akuntabel, transparan juga harus memperhatikan 
kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, peneliti, dan standar proses 
penelitian  

2. Penilaian penelitian dilakukan dengan menggunakan metode dan instrument 
yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja 
proses dan pencapaian kinerja hasil penelitian  

3. Penilaian proposal penelitian menggunakan format yang telah ditentukan. 
4. Penilaian usul proposal dan hasil penelitian melibatkan reviewer dari masing-

masing jurusan  
5. Penilaian usul proposal dan hasil penelitian mengikuti format dan panduan 

PPPM POLBANGTAN Medan/Dikti.  
6. Penilaian usul proposal dan hasil penelitian melalui mekanisme seminar 

terbuka yang dihadiri oleh para dosen dan mahasiswa. 
7. Penilaian proposal dilakukan dalam 2 tahap, yaitu penilaian dokumen dan 

seminar proposal.  
8. Penilaian dokumen proposal penelitian dilakukan oleh 2 orang reviewer 

secara terpisah  
9. Seminar proposal dibahas dan dinilai oleh 2 orang reviewer secara 

bersamaan  
10.  Penilaian pelaksanaan dilakukan 2 tahap, yaitu penilaian kemajuan dan 

penilaian akhir.  
11. Penilaian dilakukan oleh 2 orang reviewer.  
12. Reviewer berasal dari lingkungan internal PT yang memenuhi syarat dan/atau 

reviewer nasional. 
13. Butir-butir dan bobot penilaian diberitahukan kepada peneliti melalui buku 

panduan pelaksanaan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menjalankan prinsip 
transparan dan akuntabel.  
 

F. STRATEGI  
Strategi pelaksanaan standar proses penelitian adalah:  
1. Memotivasi seluruh dosen peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan 

mengikuti kaidah prinsip penilaian edukatif, objektif, akuntabel, transparan juga 
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harus memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar 
proses penelitian  

2. Memfasilitasi seleksi proposal penelitian dan seminar protokol sesuai instrument 
penilaian yang berlaku.  

3. Memfasilitasi seminar hasil penelitian  
4. Melibatkan tim pakar/ reviewer dalam melakukan penilaian kegiatan penelitian, 

mulai dari seleksi proposal, seminar protokol dan seminar hasil penelitian.  
 

G. INDIKATOR  
1. Ada format penilaian penelitian  
2. Ada formulir Desk Evaluasi 

 

Standar Indikator 

Proposal penelitian 1. Mencapai nilai rata-rata kelulusan pada seleksi 
dokumen 

2. Mendapatkan nilai rata-rata kelulusan pada seminar 
pemaparan proposal  

Pelaksanaan 1. Mendapatkan nilai rata-rata kelulusan  
2. Mengisi buku harian secara kontinu  
3. Menyerahkan laporan kemajuan dan akhir pada batas 

waktu yang ditentukan 

Hasil 1. Menghasilkan output sesuai dengan yang 
direncanakan di proposal  

2. Menghasilkan artikel untuk dipublikasikan di jurnal 
nasional atau internasional 

Reviewer 1. Bidang ilmu  
2. Track record dalam penelitian  
3. Jumlah publikasi di jurnal internasional 

 
H. DOKUMEN TERKAIT 

Untuk melaksanakan standar ini diperlukan:  
1. Buku pedoman penelitian  
2. SK Tim Pakar/ Reviewer 
3. Proposal penelitian 
4. Protokol penelitian  
5. Laporan perkembangan penelitian/ progrees report  
6. Formulir instrumen penilaian penelitian 

 
I. REFERENSI 

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan  
5. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun1995 tentang Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan.  
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan  

7. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen.  
8. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.  
9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Kesehatan  
10. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 8810 Tahun 2013 tentang Organisasi dan 

Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan.  
11. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Kesehatan 

Nomor 14/VIII/KB/2011 dan Nomor 1673/Menkes/SKB/VIII/2011 tentang 
Penyelenggaraan Politeknik Kesehatan Yang Diselenggarakan Oleh 
Kementerian Kesehatan.  

12. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 355/E/O/2012 tentang 
Alih Bina Penyelenggaraan Program Studi Yang Diselenggarakan Politeknik 
Kesehatan Kementerian Kesehatan dari Kementerian Kesehatan Kepada 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

13. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya 
sebagaiman telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013  

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

15. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi  

16. Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Perguruan Tinggi Tahun 2013 
 
 

J. LAMPIRAN 
 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STANDAR MUTU  
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 
 (POLBANGTAN MEDAN) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SPMI- POLBANGTAN MEDAN SM 02 05 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MEDAN 
2018 



  
STANDAR PELAKSANA PENELITIAN  

SISTEM PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 
 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 

 
 
 

Disetujui oleh: 

Direktur 

 

Revisi Ke-1 
Tanggal 

-11-2018 
SPMI-POLBANGTANMEDAN/SM/02/05 

 

SPMI-POLBANGTANMEDAN/SM/02/05 Halaman 2 dari 7 
 

 
 

 
 

 
 

 
STANDAR MUTU 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 
 (POLBANGTAN MEDAN) 

 
 
 
 
 

 

Revisi ke                         :  1 (satu) 

Tanggal   :       November 2018 

Dikaji ulang oleh           : Wakil Direktur I 

Dikendalikan oleh         : Unit Penjaminan Mutu  

Disetujui oleh                 : Direktur POLBANGTAN Medan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

POLBANGTAN 
MEDAN 

STANDAR MUTU 
SISTEM PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 

Disetujui oleh 
Direktur 

 
 
 
 

Revisi 
ke-1 

Tanggal 
   -11-2018 

SPMI-POLBANGTAN MEDAN/SM/02/05 

 
 



  
STANDAR PELAKSANA PENELITIAN  

SISTEM PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 
 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 

 
 
 

Disetujui oleh: 

Direktur 

 

Revisi Ke-1 
Tanggal 

-11-2018 
SPMI-POLBANGTANMEDAN/SM/02/05 

 

SPMI-POLBANGTANMEDAN/SM/02/05 Halaman 3 dari 7 
 

A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber 

daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan 

untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, 
bermanfaat, dan bersahaja; 

d. meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Untuk mewujudkan visi, dan misi POLBANGTAN Medan  dalam 
menyelenggarakan program pendidikan tinggi dibidang pertanian yang akuntabel 
dengan jaminan mutu, profesional dan kompetitif, diperlukan penyelenggaraan 
dharma penelitian yang mendukung program pendidikan tinggi, hal tersebut telah 
mengacu pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 
menyelenggarakan dharma penelitian, disamping melaksanakan pendidikan. Agar 
penyelenggaraan dharma tersebut dapat dilaksanakan oleh setiap dosen maupun 
mahasiswa baik secara individual maupun kelompok diperlukan adanya acuan, 
standar, ukuran, kriteria dan spesifikasi tertentu yang harus dipenuhi dosen maupun 
mahasiswa sehingga dibutuhkan adanya penetapan standar Pelaksana Penelitian 

 
C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan Jurusan/Program Studi 
3. Dosen sebagai Pelaksana Penelitian 
4. Kepala UPPM sebagai koordinator 

 
D. DEFENISI ISTILAH 

1. Standar pelaksana penelitian merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti 
untuk melaksanakan penelitian. 

2. Peneliti wajib memiliki kemampuan tingkat penguasaan metodologi penelitian 
yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 
dan tingkat kedalaman penelitian. 

3. Kemampuan peneliti berdasarkan:   
a. kualifikasi akademik;  
b. hasil penelitian.   
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4. Kemampuan peneliti menentukan kewenangan melaksanakan penelitian   
 

E. PERNYATAAN STANDAR 
1. Standar peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian yang wajib memiliki kemampuan tingkat penguasaan 
metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, 
serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian. Kemampuan peneliti 
ditentukan berdasarkan: kualifikasi akademik; dan hasil penelitian. menentukan 
kewenangan melaksanakan penelitian.  

2. Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan penelitian ditetapkan oleh 
Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan.  
   

3. Isi Standar Peneliti meliputi:  
 

A. Penelitian Pemula  
1. Peneliti dosen tetap POLBANGTAN Medan yang mempunyai NIDN  
2. Ketua Tim Peneliti Maksimal berlatar belakng pendidikan S2 dengan jabatan 

fungsional setinggi tingginya Lektor  
3. Dalam tahun yang sama, tim peneliti hanya diperbolehkan mengusulkan 

satu proposal penelitian baik sebagai ketua maupun anggota  
4. Tim Peneliti maksimal berjumlah 3 orang ( 1orang ketua dan 2 anggota)  
5. Ketua peneliti tidak sedang menjadi ketua peneliti pada penelitian lain yang 

dibiayai oleh Kementerian Pertanian 
6. Setiap peneliti hanya diperbolehkan mengikuti penelitian pemula sebanyak 2 

kali sebagai ketua peneliti  
7. Kemampuan Peneliti wajib memiliki penguasaan metodologi penelitian yang 

sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 
dan tingkat kedalaman penelitian.  

8. Dosen peneliti mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang meliputi:   
a. memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific research) 

secara obyektif, logis dan sistematis  
b. memenuhi profesionalisme peneliti dan, dilakukan dengan berpedoman 

pada etika penelitian yang sudah disepakati dan berlaku, termasuk 
didalamnya etika perilaku penelitian.  

9. Kegiatan Penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan proposal penelitian 
yang telah di setujui. Apabila terjadi perubahan dalam pelaksanaan 
penelitian seperti penggantian ketua atau anggota tim, perubahan dalam 
penarikan sampel (sampling), lokasi, dan jangka waktu dll harus 
sepengetahuan UPT Penelitian terlebih dahulu. Semua dosen peneliti harus 
melaksanakan kegiatan penelitian sesuai kalender yang telah ditetapkan 
dalam usulan penelitian   
 

B. Penelitian Hibah Bersaing  
1. Peneliti dosen tetap POLBANGTAN Medan yang mempunyai NIDN  
2. Institusi Peneliti adalah masing masing Politeknik Kesehatan  
3. Tim Peneliti maksimal berjumlah 3 orang (1 orang ketua dan 2 anggota)  
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4. Ketua dan anggota tim berpendidikan S2 dengan jabatan fungsional minimal 
Lektor  

5. Dalam tahun yang sama, tim peneliti hanya diperbolehkan mengusulkan 
satu proposal penelitian baik sebagai ketua maupun anggota  

6. Ketua peneliti tidak sedang menjadi ketua peneliti pada penelitian lain yang 
dibiayai oleh Kementerian Pertanian 

7. Setiap peneliti hanya diperbolehkan mengikuti penelitian sebanyak 2 kali 
berturut turut jeda 1 tahun, kemudaian boleh mengajukan kembali sebagai 
ketua peneliti.  

8. Kemampuan Peneliti wajib memiliki penguasaan metodologi penelitian yang 
sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 
dan tingkat kedalaman penelitian.  

9. Dosen peneliti mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang meliputi:   
a. memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific research) 

secara obyektif, logis dan sistematis  
b. memenuhi profesionalisme peneliti dan, dilakukan dengan berpedoman 

pada etika penelitian yang sudah disepakati dan berlaku, termasuk 
didalamnya etika perilaku penelitian.  

10. Kegiatan Penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan proposal penelitian 
yang telah di setujui. Apabila terjadi perubahan dalam pelaksanaan 
penelitian seperti penggantian ketua atau anggota tim, perubahan dalam 
penarikan sampel (sampling), lokasi, dan jangka waktu dll harus 
sepengetahuan POLBANGTAN Medan terlebih dahulu.  

11. Semua dosen peneliti harus melaksanakan kegiatan penelitian sesuai 
kalender yang telah ditetapkan dalam usulan penelitian   

 
C. Penelitian Mandiri Dosen  

 
1. Peneliti adalah dosen tetap POLBANGTAN Medan  
2. Peneliti memenuhi asas kepatutan terhadap kinerja dosen  
3. Kemampuan Peneliti wajib memiliki penguasaan metodologi penelitian yang 

sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 
dan tingkat kedalaman penelitian.  

4. Dosen peneliti mematuhi aspek landasan ideal penelitian yang meliputi:   
a. memenuhi kaidah dan metode ilmiah/ keilmuan (scientific research) 

secara obyektif, logis dan sistematis  
b. memenuhi profesionalisme peneliti dan, dilakukan dengan berpedoman 

pada etika penelitian yang sudah disepakati dan berlaku, termasuk 
didalamnya etika perilaku penelitian.  

5. Kegiatan Penelitian harus dilaksanakan sesuai dengan proposal penelitian 
yang telah di setujui. Apabila terjadi perubahan dalam pelaksanaan 
penelitian seperti penggantian ketua atau anggota tim, perubahan dalam 
penarikan sampel (sampling), lokasi, dan jangka waktu dll harus 
sepengetahuan UPPM terlebih dahulu.  

6. Semua dosen peneliti harus melaksanakan kegiatan penelitian sesuai 
kalender yang telah ditetapkan dalam usulan penelitian. 
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F. STRATEGI  

1. Membekali dosen tentang pedoman penelitian yang berlaku di POLBANGTAN 
Medan 

2. Membekali dosen tentang pengetahuan penyusunan usulan / proposal / laporan 
penelitian melalui pelatihan / workshop.  

3. Menjalin kerjasama dengan lembaga eksternal yang terkait dengan kegiatan 
penelitian  

 
G. INDIKATOR  

1. Prosentase jumlah dosen aktif , tetap dan berlatar belakang pendidikan S2 lebih 
besar atau sama dengan 75% membuat usulan / proposal penelitian  

2. Prosentase dosen aktif, tetap dan berlatar belakang pendidikan S2 yang 
melakukan reviewer proposal penelitian dana mandiri dibandingkan dengan 
jumlah proposal yang diusulkan mencapai minimal 75%  

3. Prosentase jumlah penelitian mandiri 1 tahun yang akan datang dibandingkan 
dengan jumlah dosen aktif, tetap dan berlatar belakang pendidikan S2 lebih 
besar atau sama dengan 75% di setiap Jurusan/Program Studi dilingkungan 
POLBANGTAN Medan 

4. Prosentase jumlah penelitian yang sesuai payung penelitian jurusan 
dibandingkan dengan total penelitian lebih besar atau sama dengan 60% di 
setiap Jurusan/Program Studi dilingkungan POLBANGTAN Medan 

5. Prosentase jumlah dosen di Jurusan/Program Studi dilingkungan POLBANGTAN 
Medan 
yang melakukan penelitian dibandingkan jumlah dosen aktif, tetap, dan berlatar 
belakang pendidikan S2 lebih besar atau sama dengan 75%  

 
H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Standar Operasional Prosedur / SOP Penelitian  
2. Formulir isian Penelitian  
3. Buku Panduan Penelitian  
4. SK Direktur POLBANGTAN Medan tentang Penetapan peserta penelitian  
5. Laporan usulan penelitian  
6. Laporan hasil penelitian  
7. Laporan Kegiatan pelaksanaan penelitian per tahun 

 
I. REFERENSI 

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan  
5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen.  
6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.  
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7. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya 
sebagaiman telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013  

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi   
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber 

daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. Mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. Menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan 

untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, 
bermanfaat, dan bersahaja; 

d. Meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. Menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. Mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Berdasarkan Permenristkedikti No 44 tahun 2015 pasal 49, Standar sarana dan 
prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka 
memenuhi hasil penelitian. Sarana dan prasarana merupakan fasilitas perguruan 
tinggi yang digunakan untuk:  a. memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan 
bidang ilmu program studi b. proses pembelajaran c. kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.  

Sarana dan prasarana penelitian sebagaimana yang dimaksud di atas harus 
memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan 
peneliti, masyarakat, dan lingkungan.  

Keberadaan sarana dan prasarana tentunya akan memperkuat pelaksanaan 
kegiatan yang berkaitan dengan penelitian, pembelajaran, dan pengabdian kepada 
masyarakat.   

 
C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Ketua Jurusan/Program Studi sebagai pimpinan Jurusan/Program Studi 
3. Kepala Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM) sebagai 

koordinator 
 

D. DEFENISI ISTILAH 
1. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 

secara sistimatis untuk memperoleh informasi, data dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran 
suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Sarana prasarana penelitian adalah perlengkapan dan fasilitas berupa bahan dan 
peralatan penelitian yang dapat dipergunakan dalam menunjang kegiatan 
penelitian.  
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3. Etika Penelitian adalah perbuatan yang seharusnya dilakukan dalam kegiatan 
penelitian dengan mengedepankan aspek-aspek kepatutan, kelaziman, sopan 
santun dan tidak merugikan orang lain dalam bentuk apapun 

 
E. PERNYATAAN STANDAR 

1. POLBANGTAN Medan menetapkan bahwa penelitian harus dilakukan dalam 
rangka pengembangan ilmu pengetahuan,teknologi, dan seni 

2. POLBANGTAN Medan menetapkan strategi, kebijakan, dan prioritas penelitian 
harus sesuai dengan misidan tujuan POLBANGTAN Medan  

3. POLBANGTAN Medan melalui Kepala UPPM wajib menyusun standar sarana 
dan prasarana penelitian yang merupakan kriteria minimal berupa fasilitas 
penelitian, fasilitas publikasi dan pendaftaran penelitian melalui SIMLITABMAS.  

4. UPPM harus menetapkan rancangan roadmap penelitian di masingmasing 
program studi. 

5. UPPM wajib mengusulkan ketersediaan prasarana dan sarana penelitian melalui 
Rencana Kerja Tahunan (RAKER) di awal tahun anggaran.  

6. UPPM menjamin ketersediaan sarana prasarana yang memenuhi standar mutu 
keselamatan kerja, kenyamanan, keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.   

7. Sarana dan prasarana penelitian sebagaimana yang dimaksud di atas harus 
memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan 
keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 
 

F. STRATEGI  
1. Pimpinan POLBANGTAN Medan mengupayakan tersedianya sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
ditingkat POLBANGTAN 

2. Wakil Direktur I, UPPM, ketua jurusan/ketua program studi menyelenggarakan 
koordinasi dengan dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat ditingkat Fakultas, jurusan dan program studi. 

3. Sekurang-kurangnya setahun sekali diadakan pelatihan menulis artikel ilmiah dan 
hasilhasil penelitian 

 
 

G. INDIKATOR  
1. Adanya sarana dan prasarana yang dapat digunakan civitas akademika dalam 

membuat usulan, proses dan pembuatan laporan, serta publikasi hasil penelitian 
untuk semua sivitas akademika di POLBANGTAN Medan 

2. Banyaknya hasil penelitian sivitas akademika POLBANGTAN Medan 
 

H. DOKUMEN TERKAIT 
Standar ini harus dilengkapi dengan peraturan, manual prosedur, borang atau formulir 
kerja yang terkait dengan penelitian dan pengabdian 
 

I. REFERENSI 
1. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
2. UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi  
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3. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
4. PP No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi  
5. Statuta STPP Medan  
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber 

daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. Mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. Menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan 

untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, 
bermanfaat, dan bersahaja; 

d. Meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. Menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. Mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Era globalisasi menyebabkan arus informasi dan dinamika berkehidupan 
bermasyarakat serta berbangsa terus berkembang (berubah) baik dalam skala lokal, 
regional maupun internasional.Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian peningkatan 
kualitas dalam sistem pendidikan tinggi secara berkesinambungan yang dimulai dari 
Visi, Misi serta Tujuan POLBANGTAN Medan. 

Untuk mencapai Visi, Misi dan Tujuan tersebut, POLBANGTAN Medan sebagai 
bagian dari bentuk pelayanan tri dharma perguruan tinggi khususnya bidang 
penelitian yang berkualitas, profesional serta kompetitif, diperlukan ketersediaan 
standar pengelolaan penelitian yang mampu mengakomodasi dosen untuk 
melakukan penelitian. Oleh karenanya, POLBANGTAN Medan melalui Sistem 
Penjamian Mutu Internal menetapkan standar pengelolaan penelitian yang akan 
menjadi tolok ukur bagi Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang 
bertanggung jawab dalam perannya sebagai perancang, penilai, dan pembaharu atau 
pengembang standar pengelolaan penelitian.  

Standar Pengelolaan penelitian dibutuhkan untuk mengelola kegiatan penelitian 
sebagai patokan, evaluasi dan pengembangan lebih lanjut dalam rangka mencapai 
Visi dan Misi POLBANGTAN Medan. Standar Pengelolaan Penelitian diperlukan agar 
menjadi pedoman untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 
evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian di POLBANGTAN Medan 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi arus informasi semakin 
tidak terbendung. Oleh karenanya diperlukan adanya penyesuaian peningkatan 
kualitas dalam sistem pendidikan tinggi secara berkesinambungan. Penyesuaian 
dalam sistem pendidikan tinggi di POLBANGTAN Medan dimulai dari Visi, Misi serta 
Tujuan. 
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C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 
1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Wakil Direktur I 
3. Kepala UPPM 

 
D. DEFENISI ISTILAH 

1. Standar pengelolaan penelitian,  yaitu kegiatan penelitian yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 
pelaporan kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh unit kerja yang bertugas 
untuk mengelola penelitian, dalam hal ini adalah Unit Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (UPPM). 

2. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi pasal 1 dan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi pasal 1 (12)) 

3. Ilmu Pengetahuan adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun, dan 
dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan tertentu, 
yang dilandasi oleh metodologi ilmiah untuk menerangkan gejala alam dan/atau 
kemasyarakatan tertentu.(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 Tentang Pendidikan Tinggi) 

4. Teknologi adalah penerapan dan pemanfaatan berbagai cabang Ilmu 
Pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan 
kelangsungan hidup, serta peningkatan mutu kehidupan manusia. (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi) 
 

E. PERNYATAAN STANDAR 
1. POLBANGTAN Medan Wajib :  

a. Memiliki rencana strategis penelitian yang merupakan bagian dari rencana 
strategis perguruan tinggi 

b. Menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian paling sedikit menyangkut 
aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar;  

c. Menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi penelitian 
dalam menjalankan program penelitian secara berkelanjutan;  

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi penelitian 
dalam melaksanakan program penelitian 

e. Memiliki panduan tentang kriteria peneliti dengan mengacu pada standar hasil, 
standar isi, dan standar proses penelitian;  

f. Mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian pada lembaga lain melalui 
program kerja sama penelitian;  

g. Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi 
sarana dan prasarana penelitian; dan  
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h. Menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi penelitian dalam 
menyelenggarakan program penelitian paling sedikit melalui pangkalan data 
pendidikan tinggi. 

2. Kelembagaan sebagaimana diatas adalah UPPM wajib :  
a. Menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan 

rencana strategis penelitian perguruan tinggi;  
b. Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan 

mutu internal penelitian;  
c. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian;  
d. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian;  
e. Melakukan diseminasi hasil penelitian;  
f. Memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

penulisan artikel ilmiah, dan perolehan kekayaan intelektual (KI);  
g. Melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya.  
 

F. STRATEGI  
1. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan koordinasi dengan Kepala 

UPPM secara berkala untuk menjamin bahwa semua kegiatan berjalan sesuai 
dengan standar yang ditentukan.  

2. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan koordinasi dengan Kepala 
UPPM untuk menetapkan standar pengelolaan penelitian 

3. Pimpinan POLBANGTAN Medan dan Kepala UPPM perlu membina hubungan 
dengan peneliti. 

4. Kepala UPPM harus menyelenggarakan sosialisasi pengelolaan penelitian.  
 

G. INDIKATOR  
1. Rencana Induk Penelitian UPPM 
2. Pedoman Penelitian Internal 
3. SPMI Penelitian 
4. Didayagunakannya sarana dan prasarana penelitian 
5. Penelitian dosen yang terus meningkat dari tahun ke tahunnya 
6. Dokumen laporan penelitian 
7. Publikasi dalam jurnal ilmiah 

 
H. DOKUMEN TERKAIT 

1. Rencana Induk Penelitian POLBANGTAN Medan 
2. Pedoman Penelitian POLBANGTAN Medan 
3. STATUTA POLBANGTAN Medan 
4. SOP Pelaksanaan Penelitian 
5. SOP Monitoring dan Evaluasi Penelitian 
6. SOP Pelaporan Penelitian 
7. SOP Seminar Hasil Penelitian 
 

I. REFERENSI 
1. Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  
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2. Undang Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi  
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
5. Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan 
6. Peraturan Menteri Ristek Dikti RI Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 
7. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) 
8. Statuta STPP Medan tahun 2014. 
9. Tim Pengembangan SPMI-PT, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan 

Tinggi”, Bahan Pelatihan, Dirjen Dikti , 2010.  
 

J. LAMPIRAN 
LANGKAH-LANGKAH/PROSEDUR 
1.  Prosedur Penetapan Standar  

a. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan 
tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar pengelolaan 
penelitian. 

b. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan 
perundang-undangan yang relevan dengan aspek peneliti.  

c. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang 
tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat 
disimpangi, seperti Statuta, RIP, Renstra 

d. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan 
menggunakan SWOT analysis.  

e. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan 
dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree 
(ABCD)  

f. Lembaga Penjaminan Mutu Internal UIM melakukan uji publik/sosialisasi draf 
standar dengan mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau 
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.  

g. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan 
memperhatikan hasil sosialisasi 

h. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 
standar untuk memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan 
penulisan 
 
 

2.  Prosedur Pelaksanaan Standar  
a. UPPM melakukan persiapan evaluasi analisis permasalahan di masyarakat 

untuk menghasilkan teknologi tepat guna. 
b. UPPM menyusun rencana pengelolaan sesuai dengan kebutuhan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
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c. UPPM mensosialisasikan pengelolaan penelitian kepada dosen sesuai bidang 
keilmuan masing-masing secara periodik dan konsisten. 

d. UPPM menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur kerja 
atau SOP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan Standar pengelolaan 
penelitian. 

e. UPPM melaksanakan kegiatan penelitian menggunakan Standar pengelolaan 
penelitian sebagai tolok ukur pencapaian.  
 

3.  Prosedur Evaluasi Standar  
a. UPPM melakukan pengukuran secara periodik, misalnya mingguan, bulanan, 

atau semesteran terhadap ketercapaian isi Standar pengelolaan penelitian. 
b. UPPM mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, kelalaian, 

kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai dengan isi 
Standar pengelolaan penelitian. 

c. UPPM mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti 
prosedur kerja, instruksi kerja, dan formulir dari Standar pengelolaan penelitian 
yang telah dilaksanakan. 

d. UPPM memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya 
penyimpangan dari isi standar, atau bila isi Standar pengelolaan penelitian gagal 
dicapai.  

e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil pengukuran 
di atas.  

f. UPPM membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi Standar pengelolaan 
penelitian kepada Pimpinan.  
 

4.  Prosedur Pengendalian Standar  
a. UPPM melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab 
terjadinya penyimpangan dari isi Standar pengelolaan penelitian, atau apabila isi 
standar tersebut gagal dicapai. 

b. UPPM mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan 
ketercapaian isi Standar pengelolaan penelitian  

c. UPPM mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil  
d. UPPM memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut  
e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang 

menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.  
f. UPPM melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada SPMI dan 

pimpinan POLBANGTAN Medan dengan disertai saran atau rekomendasi  
 

5. Prosedur Peningkatan Standar  
a. Pimpinan POLBANGTAN Medan mempelajari laporan hasil pengendalian Standar 

pengelolaan penelitian. 
b. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan rapat atau forum diskusi 

untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut dengan mengundang SPMI, UPPM 
dan berbagai pihak yang dibutuhkan.  
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c. SPMI, UPPM dan berbagai pihak mengadakan rapat internal guna meningkatkan 
Standar pengelolaan penelitian  

d. UPPM melakukan revisi isi Standar pengelolaan penelitian sehingga menjadi 
Standar baru yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.  

e. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar baru yang 
lebih tinggi tersebut sebagai Standar pengelolaan penelitian yang baru.  
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A. VISI DAN MISI POLBANGTAN MEDAN 
1.   Visi POLBANGTAN Medan 
 Politeknik Pembangunan Pertanian Medan unggul dalam menyiapkan sumber 

daya manusia pertanian yang profesional, mandiri, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. 

 
2.   Misi POLBANGTAN Medan 

a. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi; 
b. Mengembangkan kelembagaan dan Program Studi bidang pertanian sesuai 

kebutuhan sektor pertanian; 
c. Menyelenggarakan nilai kejuangan sehingga terbentuk sikap pembiasaan 

untuk beribadah, berakhlak mulia, belajar terus menerus, berkarya, 
bermanfaat, dan bersahaja; 

d. Meningkatkan mutu sumberdaya pendidikan sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terapan pertanian; 

e. Menjalin kemitraan dan jejaring kerjasama pendidikan; dan 
f. Mengoptimalkan sistem manajemen administrasi pendidikan. 

 
B. RASIONAL 

Untuk mencapai Visi, Misi dan Tujuan, POLBANGTAN Medan sebagai bagian 
dari bentuk pelayanan tri dharma perguruan tinggi khususnya bidang penelitian yang 
berkualitas, profesional serta kompetitif, diperlukan ketersediaan standar pendanaan 
dan pembiayaan penelitian yang mampu mengakomodasi dosen untuk melakukan 
penelitian. Oleh karenanya, POLBANGTAN Medan melalui Sistem Penjamian Mutu 
Internal menetapkan standar pendanaan dan pembiayaan penelitian yang akan 
menjadi tolok ukur bagi Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang 
bertanggung jawab dalam perannya sebagai perancang, penilai, dan pembaharu atau 
pengembang standar pendanaan dan pembiayaan penelitian.  

Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian dibutuhkan untuk kegiatan 
pendaan penelitian yaitu membiayai perencanaan Penelitian, pelaksanaan Penelitian, 
pengendalian Penelitian, pemantauan dan evaluasi Penelitian, pelaporan hasil 
Penelitian, dan diseminasi hasil Penelitian. 

 
 

C. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 
1. Direktur sebagai Pimpinan POLBANGTAN Medan 
2. Wakil Direktur I bidang akademik 
3. Kepala UPPM 
4. Dosen 

 
D. DEFENISI ISTILAH 

1. Standar pendanaan dan pembiayaan Penelitian merupakan kriteria sumber 
pendanaan, mekanisme pendanaan dan pembiayaan Penelitian yang ditentukan 
oleh Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (POLBANGTAN) Medan. 

2. Pendanaan dan pembiayaan Penelitian adalah sumber dana penelitian baik dari 
pemerintah, kerjasama dengan lembaga lain di dalam dan di luar negeri, atau 
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dana dari masyarakat yang tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan 
peundang-undangan, yang digunakan untuk membiayai perencanaan Penelitian, 
pelaksanaan Penelitian, pengendalian Penelitian, pemantauan dan evaluasi 
Penelitian, pelaporan hasil Penelitian, dan diseminasi hasil Penelitian.  
 

E. PERNYATAAN STANDAR 
1. POLBANGTAN Medan Wajib :  

a. mengalokasikan dana Penelitian yang digunakan untuk membiayai proses 
penelitian baik dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan 
dan evaluasi, pelaporan dan desiminasi hasil penelitian 

b. menyiapkan standar minimal anggaran untuk Penelitian. 
c. menyiapkan mekanisme pendanaan dan pembiayaan Penelitian yang 

dikeluarkan oleh pimpinan yang selanjutnya dilaksanakan oleh kelembagaan 
yang ditunjuk. 
 

2. Kelembagaan sebagaimana diatas adalah UPPM wajib :  
a. Menyusun dan mengembangkan rencana pendanaan dan pembiayaan 

penelitian sesuai dengan rencana strategis penelitian perguruan tinggi;  
b. Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan 

mutu internal terkait pendanaan dan pembiayaan penelitian;  
c. Memfasilitasi pendanaan dan pembiayaan penelitian;  
d. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pendanaan dan pembiayaan 

penelitian;  
e. Memfasilitasi pendanaan dan pembiayaan diseminasi hasil penelitian;  
f. Menyusun laporan pendanaan dan pembiayaan penelitian yang didistribusikan 

kepada peneliti.  
 

F. STRATEGI  
1. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan koordinasi dengan Kepala 

UPPM secara berkala untuk menjamin bahwa semua pendanaan dan 
pembiayaan penelitian berjalan sesuai dengan standar yang ditentukan.  

2. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan koordinasi dengan Kepala 
UPPM untuk menetapkan standar pendanaan dan pembiayaan penelitian. 

3. Kepala UPPM mensosialisasikan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 
penelitian kepada peneliti. 

4. UPPM meminta laporan pertanggung jawaban pengelolaan pendanaan dan 
pembiayaan penelitian kepada peneliti pada akhir kegiatan penelitian. 
 

G. INDIKATOR  
1. Memiliki Rencana Induk Penelitian UPPM 
2. Pedoman Penelitian Internal 
3. SPMI Penelitian 
4. Terserapnya anggaran penelitian 
5. Dokumen laporan penelitian 
6. Publikasi dalam jurnal ilmiah Nasional maupun Internasional 
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H. DOKUMEN TERKAIT 
1. Rencana Induk Penelitian POLBANGTAN Medan 
2. Standar komponen rincian anggaran penelitian 
3. Naskah kontrak penelitian 
4. SOP Pelaksanaan Penelitian 
5. SOP Monitoring dan Evaluasi Penelitian 
6. SOP Pelaporan Penelitian 
7. SK Direktur tentang penetapan peserta penelitian 
 

I. REFERENSI 
1. Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  
2. Undang Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
3. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi  
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
5. Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan 
6. Peraturan Menteri Ristek Dikti RI Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 
7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 
8. Peraturan Menteri Pertanian RI No: 11/PERMENTAN/SM.220/5/2017 tentang 

Standar Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian. 
9. Statuta STPP Medan tahun 2014. 

 
 

J. LAMPIRAN 
LANGKAH-LANGKAH/PROSEDUR 
1.  Prosedur Penetapan Standar  

a. Tim Perumus Standar menjadikan visi dan misi institusi sebagai titik tolak dan 
tujuan akhir, mulai dari merancang hingga menetapkan standar pendanaan 
dan pembiayaan penelitian. 

b. Tim Perumus Standar mengumpulkan dan mempelajari isi peraturan 
perundang-undangan yang relevan dengan aspek peneliti.  

c. Tim Perumus Standar mencatat dasar hukum atau syarat-syarat apa yang 
tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang tidak dapat 
disimpangi, seperti Statuta, RIP, Renstra 

d. Tim Perumus Standar melakukan evaluasi diri, antara lain dengan 
menggunakan SWOT analysis.  

e. Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar yang bersangkutan 
dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence dan Degree 
(ABCD)  

f. Lembaga Penjaminan Mutu Internal UIM melakukan uji publik/sosialisasi draf 
standar dengan mengundang pemangku kepentingan internal dan/atau 
eksternal untuk mendapatkan umpan balik atau saran.  
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g. Tim Perumus Standar merumuskan kembali pernyataan standar dengan 
memperhatikan hasil sosialisasi 

h. Tim Perumus Standar melakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 
standar untuk memastikan tidak ada kesalahan gramatikal atau kesalahan 
penulisan 
  

2.  Prosedur Pelaksanaan Standar  
a. UPPM melakukan persiapan evaluasi analisis permasalahan di masyarakat 

untuk menghasilkan teknologi tepat guna. 
b. UPPM menyusun rencana pengelolaan sesuai dengan kebutuhan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

c. UPPM mensosialisasikan pengelolaan penelitian kepada dosen sesuai bidang 
keilmuan masing-masing secara periodik dan konsisten. 

d. UPPM menyiapkan dan menuliskan dokumen tertulis berupa: Prosedur kerja 
atau SOP, instruksi kerja, atau sejenisnya sesuai dengan Standar pendanaan 
dan pembiayaan penelitian. 

e. UPPM melaksanakan kegiatan penelitian menggunakan Standar pendanaan 
dan pembiayaan penelitian sebagai tolok ukur pencapaian.  
 

3.  Prosedur Evaluasi Standar  
a. UPPM melakukan pengukuran secara periodik, misalnya mingguan, bulanan, 

atau semesteran terhadap ketercapaian isi Standar pendanaan dan 
pembiayaan penelitian. 

b. UPPM mencatat atau merekam semua temuan berupa penyimpangan, 
kelalaian, kesalahan, atau sejenisnya dari pelaksanaan yang tidak sesuai 
dengan isi Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian. 

c. UPPM mencatat pula bila ditemukan ketidak-lengkapan dokumen seperti 
prosedur kerja, instruksi kerja, dan formulir dari Standar pendanaan dan 
pembiayaan penelitian yang telah dilaksanakan. 

d. UPPM memeriksa dan mempelajari alasan atau penyebab terjadinya 
penyimpangan dari isi standar, atau bila isi Standar penadanaan dan 
pembiayaan penelitian gagal dicapai.  

e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hasil pengukuran 
di atas.  

f. UPPM membuat laporkan hasil pengukuran ketercapaian isi Standar pendanaan 
dan pembiayaan penelitian kepada Pimpinan.  
 
 

4.  Prosedur Pengendalian Standar  
a. UPPM melakukan pemeriksanaan dan mempelajari catatan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya, dan mempelajari alasan atau penyebab 
terjadinya penyimpangan dari isi Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian, 
atau apabila isi standar tersebut gagal dicapai. 

b. UPPM mengambil tindakan korektif terhadap setiap penyimpangan/ kegagalan 
ketercapaian isi Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian  
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c. UPPM mencatat atau merekam semua tindakan korektif yang akan diambil  
d. UPPM memantau terus menerus efek dari tindakan korektif tersebut  
e. UPPM membuat laporan tertulis secara periodik tentang semua hal yang 

menyangkut pengendalian standar seperti diuraikan di atas.  
f. UPPM melaporkan hasil dari pengendalian standar itu kepada SPMI dan 

pimpinan POLBANGTAN Medan dengan disertai saran atau rekomendasi  
 

5. Prosedur Peningkatan Standar  
a. Pimpinan POLBANGTAN Medan mempelajari laporan hasil pengendalian Standar 

pendanaan dan pembiayaan penelitian. 
b. Pimpinan POLBANGTAN Medan menyelenggarakan rapat atau forum diskusi 

untuk mendiskusikan hasil laporan tersebut dengan mengundang SPMI, UPPM 
dan berbagai pihak yang dibutuhkan.  

c. SPMI, UPPM dan berbagai pihak mengadakan rapat internal guna meningkatkan 
Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian  

d. UPPM melakukan revisi isi Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian 
sehingga menjadi Standar baru yang lebih tinggi daripada Standar sebelumnya.  

e. Tempuh langkah atau prosedur yang berlaku dalam penetapan Standar baru yang 
lebih tinggi tersebut sebagai Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian yang 
baru.  

 




